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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hanya ditemukan ada empat

perubahan fonem dalam tuturan masyarakat desa Wakorambu, Kecamatan

Batalaiworu, Kabupaten Muna. Adapun keempat wujud perubahan fonem tersebut

yakni;

1) Kontraksi

Data yang mengalami perubahan fonem bentuk kontraksi dalam penelitian ini

ditemukan dalam tiga bentuk, yakni; (1) pergantian fonem di awal kata, (2)

pergantian fonem di tengah kata, (3) pergantian fonem di akhir kata, yang dapat

menyebabkan perubahan makna dan beberapa diantaranya tidak menyebabkan

perubahan makna.

2) Metatesis

Data yang mengalami metatesis dalam penelitian ini ditemukan sejumlah 18 kata.

3) Penambahan fonem

Data yang mengalami penambahan fonem dalam penelitian ini ditemukan dalam

3 bentuk yaitu; protesis (penambahan di awal kata) sejumlah 4 kata, epentesis

(penambahan di tengah kata) sejumlah 7 kata, dan paragog (penambahan di akhir

kata) sejumlah 3 kata, yang dapat menyebabkan perubahan makna dan beberapa

diantaranya tidak menyebabkan perubahan makna.
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4) Pengurangan atau penghilangan fonem

Data yang mengalami pengurangan atau penghilangan fonem dalam penelitian ini

ditemukan dalam 3 bentuk yantu; aferesis (penghilangan di awal kata) sejumlah 4

kata, sinkope (penghilangan di tengah kata) sejumlah 11 kata, apokope

(penghilangan di akhir kata) sejumlah 4 kata, yang dapat menyebabkan perubahan

makna dan beberapa diantaranya tidak menyebabkan perubahan makna.

Keempat wujud perubahan fonem tersebut hanya ada beberapa saja yang

menyebabkan perubahan makna, selebihnya perubahan fonem yang terjadi tidak

menyebabkan perubahan makna. Dampak yang terjadi dari perubahan fonem tersebut

pada nasib keutuhan bahasa Muna yang akan datang. Keadaan seperti ini akan

menyebabkan bahasa Muna berubah dari bentuk aslinya dan lambat laun akan punah.

5.2 Saran

Mengingat bahasa Muna menjadi alat komunikasi antar masyarakat

penuturnya, diharapkan kepada seluruh masyarakat Muna dalam berbagai kalangan

dan status sosial, ikut serta dalam upaya pembinaan dan pelestarian bahasa Muna,

sehingga bahasa Muna tetap utuh dan tidak punah.
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